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ABSTRAK 

Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang dengan barang atau 

uang dengan barang. Jual beli dikatakan sah atau tidak tergantung pada 

terpenuhinya rukun dan syarat dari jual beli tersebut. Dalam kehidupan 

bermasyarakat sering kali terdapat jual beli yang dilakukan untuk memperoleh 

kemudahan tanpa mengetahui apakah jual beli yang dilakukan itu sudah sesuai 

dengan konsep hukum Islam atau bertentangan. Faktor tersebut dilakukan karena 

kurangnya pengetahuan masyarakat, seperti masyarakat di Desa Sumur yang 

melakukan praktik jual beli dengan sistem tebasan. Jual beli dengan sistem 

tebasan merupakan pembelian hasil tanaman sebelum dipetik. Dalam praktiknya 

sistem tebasan dilakukan oleh pemborong yaitu dengan cara membeli hasil 

pertanian sebelum masuk masa panen. Praktik jual beli seperti ini mengandung 

gharar (الغرر) atau samar-samar yang mengakibatkan transaksi jual beli menjadi 

tidak sah. Penyebab tidak sahnya suatu jual beli tersebut dikarenakan tanpa 

penakaran yang sempurna, dan ketidakjelasan jumlah dari barang yang diperjual-

belikan dapat menimbulkan kerugian kepada salah satu pihak yang melakukan 

akad, baik pihak penjual/petani maupun pembeli/pemborong. Penelitian ini untuk 

menjawab rumusan masalah yaitu bagaimana praktik jual beli dengan sistem 

tebasan yang dilakukan di Desa Sumur dan juga menjawab bagaimana pandangan 

tokoh tokoh  NU struktural dan NU kultural mengenai jual beli dengan sistem 

tebasan, kemudian dibandingkan di mana letak persamaan dan perbedaan antara 

keduannya. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu 

penyusun melakukan penelitian di Desa Sumur Kecamatan Tamansari Kabupaten 

Boyolali. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normativ dan 

sosiologis dan menganalisa permasalahan ini dengan metode deskriptif komparasi 

dengan cara berpikir induktif komparatif.  

Hasil analisis dari skripsi ini adalah bahwa jual beli dengan sistem tebasan 

yang terjadi di Desa Sumur masih mengandung unsur ijon di dalamnya, pasalnya 

buah yang dijual masih muda dan sudah dibayarkan di awal sehingga terdapat 

masa tunggu (ngimbu duit) yang akan berpotensi menjadikan suatu jual beli 

tersebut menjadi fasid. Tokoh NU Struktural membolehkan jual beli dengan 

sistem tebasan namun harus memenuhi rukun dan syarat yang telah diatur dalam 

hukum Islam secara sempurna. Jika terdapat syarat-syarat yang belum terpenuhi, 

maka jual beli tersebut batal atau tidak sah. Pendapat Tokoh NU Kultural 

membolehkan jual beli tebasan secara keseluruhan, yang penting di dalam jual 

beli ini adalah kesepakatan yang terjadi di antara kedua belah pihak yang mana 

penjual di sini adalah petani mendapatkan uang disaat petani tersebut 

membutuhkan uang tanpa harus meminjam dari orang lain.  

Kata kunci : jual beli; tebasan; Desa Sumur; tokoh NU 
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MOTTO 

 

 ان الله معنا

(Sesungguhnya Allah Selalu Bersama Kita) 
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Keberanian, Selalu Yakin Bahwa Semua 

Akan Baik-baik Saja” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alīf Tidak dilambangkan ا

 Ba’ b Be ب

 Ta’ t Te ت

 ṡa’ ṡ s (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 Hâ’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ kh k dan h خ

 Dāl d De د

 Żāl Ż z (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ r Er ر

 Za’ z Zet ز

 Sīn s Es س

 Syīn sy es dan ye ش

 Sâd ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dâd ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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 Tâ’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Zâ’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Aīn ‘ Koma terbalik ke atas‘ ع

 Gaīn g Ge غ

 Fa’ f Ef ف

 Qāf q Qi ق

 Kāf k Ka ك

 Lām l ‘el ل

 Mīm m ‘em م

 Nūn n ‘en ن

 Wāwu w W و

 Ha’ h Ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya’ y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

دَةُُ  Ditulis Muta’addidah مُتعَدَ ِّ

ة ُ دَّ  Ditulis ‘Iddah عِّ
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C. Ta’ Marbūṭah di akhir kata 

1. Bila Tā Marbūṭah dibaca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab 

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan 

sebagainya. 

كْمَة ُ  Ditulis Ḥikmah حِّ

زْيَة ُ  Ditulis Jizyah جِّ

2. Bila Tā Marbūṭah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan h 

 ’Ditulis Karāmah al-Auliyā كَرَامَةُالأوَلِّياَءُُ

 

3. Bila Tā Marbūṭah hidup dengan Ḥarakat Fatḥah, kasrah dan Ḍammah 

ditulis t 

 Ditulis Zakāt al-Fiṭr زَكَاةُُالفِّطْرُِّ

 

D. Vokal Pendek 

 Fatḥah Ditulis A ـَ

 Kasrah Ditulis I ـِ

 Ḍammah Ditulis U ـُ

 

E. Vokal Panjang 

1 Fatḥah+Alif Ditulis Ā 
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لِّيَّة ُ  Ditulis Jāhiliyyah جَاهِّ

2 

Fatḥah+ Ya’ mati 

 تنَْسَى

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Tansā 

3 

Kasrah+ Ya’ Mati 

يْمُ   كَرِّ

Ditulis 

Ditulis 

Ῑ 

Karīm 

4 

Ḍammah+ Wawu mati 

ضُ فرُُوُْ  

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

Furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

Fatḥah+ya’ mati 

 بيَْنَكُمُْ

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 

Fatḥah+ Wawu mati 

 قوَْلُ 

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

tanda apostrof (‘) 

 Ditulis A’antum أأَنْتمُُْ 1

 Ditulis La’in Syakartum لئَِّنُْشَكَرْتمُُْ 2

 

H. Kata Sandang Alīf+Lām 

1. Bila kata sandang Alīf+Lām diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan Al. 
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 Ditulis al-Qur’ān ألَْقرُْآنُُ

 Ditulis al-Qiyās الْقِّياسَُُ

 

2. Bila kata sandang Alīf+Lām diikuti Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan 

huruf l (el)-nya. 

 Ditulis as-Samā السَّمَاءُُ

 Ditulis as-Syams الشَّمْسُُ

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD). 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya. 

 Ditulis Żawȋ al-furūḍ ذوَِيْ الفرُُوْضِ 

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهَْلُ السُنَّةِ 

 

K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 
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a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukuri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ   بِسْمِ اِلله الرّحْمَنِ الرَّ

رَفِ 
ْ

ش
َ
مُ  عَلىَ ا

َ
لا  وَالسَّ

ُ
ة

َ
لا يْنَ وَالصَّ ِ

َ
حَمْدُ لِله رَبِّ العَالَ

ْ
ل

َ
ا

لِهِ 
َ
ى ا

َ
دٍ وَعَل نَا مُحَمَّ

َ
 وَمَوْل

َ
دِنا رْسَلِيْنَ سَيِّ

ُ ْ
ءِ وَالَ

َ
بِيا

ْ
ن
َ
للأ

ْ
ا

ا بَعْدُ  مَّ
َ
جْمَعِيْنَ, ا

َ
 وَصَحْبِهِ ا
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semua pihak yang telah banyak berkontribusi dan membantu demi kelancaran 

penyusunan skripsi ini kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan mahluk sosial yang membutuhkan interaksi sosial dalam 

kehidupan sehari-harinya. Dalam interaksi tersebut manusia dapat mengambil 

sesuatu dan memberikan manfaat di antara manusia lainnya. Allah SWT. telah 

menjadikan setiap manusia untuk saling membutuhkan satu sama lain, supaya 

setiap manusia bisa saling tolong-menolong dan dapat tukar-menukar setiap 

keperluan dalam segala kepentingan dan urusan masing-masing, baik melalui jual 

beli, sewa-menyewa, dan bercocok tanam, baik dalam kepentingan pribadi 

maupun untuk kemaslahatan bersama. Praktik Jual beli barang atau jasa 

merupakan salah satu contoh atau hasil dari interaksi sesama manusia. 

Jual beli merupakan suatu upaya manusia dalam mencari nafkah untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Allah SWT telah menghalalkan jual beli yang di 

dalamnya terdapat hubungan timbal balik sesama manusia, dan sarana tolong-

menolong sesama manusia  dalam memenuhi hidupnya secara benar. Jual beli 

mempunyai dasar hukum dari Al-Qur’an dan Hadis, ayat Al-Qur’an yang 

menerangkan tentang jual beli antara lain : 

ا1 بَ مَ الر ِ رَّ حَ عَ وَ يْ َ ب لْ ُ ا لَّ اللََّّ َحَ أ  وَ

Maksud dari ayat di atas adalah bahwa Allah SWT. membolehkan seorang 

hambanya dalam melaksanakan jual beli dan melarang melaksanakan riba.

                                                           
1 Al-Baqarah (2) : 275. 
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Manusia diberi kebebasan dalam berbisnis akan tetapi harus menghargai 

kewajiban serta hak orang lain. Dalam berbisnis juga memiliki etika terutama 

dalam menentukan takaran. Perbuatan curang dalam perdagangan seringkali 

dilakukan dalam menakar, menimbang dan sebagainya.2 

 3ا.....يع  مِ جَ  ضِ رْ الَْ  ىا فِ مَّ  مْ كُ لَ  قَ لَ خَ  ىذِ الَّ وَ هُ 

Maksud ayat di atas adalah bahwa Allah SWT. telah menyediakan segala 

keperluan manusia. Dengan adanya aturan hukum jual beli ini dan juga dengan 

aturan-aturan yang telah dijelaskan dari Rasulllah SAW, maka aspek jual beli ada 

aturan norma-normanya. Prinsip dasar yang ditetapkan dalam jual beli adalah 

kejujuran, kepercayaan dan kerelaan. Prinsip jual beli telah diatur demi 

menciptakan dan memelihara itikad baik dalam suatu transaksi jual beli, seperti 

takaran yang harus diperhatikan dan kejelasan barangnya. Dengan demikian 

tatkala melaksanakan aktivitas jual beli harus mentaati seluruh aturan hukum/ 

norma yang berlaku.4 

Dalam hadis, Nabi Muhammad SAW menyatakan sebagai berikut : 

سْحَقُ بْنُ إِبْرَاهِيمَ وَاللَّفْظُ لِِبْنِ أبَِي شَيْبَةَ حَدَّثنََا أبَوُ بكَْرِ بْنُ أبَيِ شَيْبَةَ وَعَمْرٌو النَّاقدُِ وَإِ 

لََبَةَ عَنْ قَالَ إسِْحَقُ أخَْبرََنَا وَقَالَ الْْخَرَانِ حَدَّثنََا وَكِيعٌ حَدَّثنَاَ سُفْياَنُ عَنْ خَالِدٍ الْحَذَّاءِ عَنْ أبَيِ قِ 

                                                           
2 Buchari  Alma,  Ajaran Islam dalam Bisnis (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1997), 

hlm. 69. 

3 Al-Baqarah (2) : 29. 

4Anna Dwi Cahyani, “Jual Beli Bawang Merah Dengan Sistem Tebasan Di Desa 

Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal (Sebuah Tinjauan Sosiologi Hukum Islam),” Skripsi Fakultas 

Syari’ah Hukum UIN Sunan Kalijaga (2010), hlm. 3. 



3 

 

امِتِ قَالَ قَا ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ الذَّهَبُ بِالذَّهَبِ أبَِي الْشَْعثَِ عَنْ عُبَادةََ بْنِ الصَّ ِ صَلَّى اللََّّ لَ رَسُولُ اللََّّ

ةِ وَالْبرُُّ باِلْبرُ ِ وَالشَّعِيرُ بِالشَّعِيرِ وَالتَّمْرُ بِالتَّمْرِ وَالْمِلْحُ بِالْمِلْحِ مِثْ  ةُ باِلْفِضَّ لَ  بمِِثلٍْ سَوَاء  وَالْفِضَّ

 بسَِوَاءٍ يدَ ا بيِدٍَ فَإذِاَ اخْ تلََفتَْ هَذِهِ الْصَْنَافُ فبَيِعوُا كَيْفَ شِئتْمُْ إذِاَ كَانَ يدَ ا بِيدٍَ 5

Berdasarkan hadis dan ayat di atas, dapat di ketahui bahwa jual beli 

merupakan aktivitas yang disyariatkan. 

Semakin majunya perkembangan zaman di era modern ini banyak perubahan 

besar yang terjadi. Salah satunya yang menandai perkembangan hukum Islam dan 

masyarakat muslim, di antara perubahan itu adalah perubahan orietasi masyarakat 

muslim dari urusan ibadah kepada urusan muamalat. Hukum  Islam sendiri di 

dalamnya  mencakup urusan ibadah dan muamalat. 

Fikih Muamalah adalah pengetahuan tentang hukum-hukum syariat yang 

praktis, yang diambil dari dalil-dalil yang terperinci yang berkaitan dengan segala 

perbuatan manusia yang semua hukum asalnya boleh. Salah satunya adalah yang 

menjelaskan tata cara perpindahan hak milik seseorang kepada orang lain, 

misalnya melalui jual beli (al-ba’i). Dalam jual beli terdapat pertukaran benda 

yang satu dengan benda lain yang menjadi penggantinya. Akibat hukum dari jual 

beli adalah terjadinya perpindahan hak milik seseorang dengan orang lain atau 

dari penjual kepada pembeli.6 

                                                           
5 Imam Al Husayn Muslim Ibn AlHajaj Al Qushayri Al-Naysaburi, Shahih Muslim, 

(Beirut: Dar al Kutub al ‘Ilmiyyah t.t), hadis nomor 2970. 

6Abdul Kholiq Syafa’at, Rohmatulloh, “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual 

Beli Hasil Pertanian Padi Sistem Tebasan Di Dusun Kelir Desa Bunder Kecamatan Kabat 
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Jual beli temasuk dalam pembahasan muamalat. Muamalat sendiri adalah 

perbuatan manusia dalam menjalin hubungan atau pergaulan antar sesama 

manusia, sedangkan ibadah merupakan hubungan atau pergaulan manusia dengan 

Tuhan.7 Jual beli merupkan pertukaran sesuatu dengan sesuatu yang lain, uang 

dengan uang, benda dengan uang, barang dengan uang, dan barang dengan 

barang. Sehingga menimbulkan suatu perikatan yang berupa kewajiban bagi 

penjual untuk menyerahkan barang yang dijual dan bagi pembeli berkewajiban 

untuk membayar harga yang disepakati, sehingga terpenuhi hak dan kewajiban 

dari masing masing pihak.8 

Apabila bicara mengenai jual beli, maka harus mengetahui hukum-hukum jual 

beli, apakah praktik jual beli yang dilakukan sudah sesuai dengan syari’at Islam 

atau belum, oleh karena itu seseorang yang menggeluti dunia usaha harus 

mengetahui hal-hal yang dapat mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak. Hukum 

Islam telah mengajarkan bahwa hubungan sesama manusia dalam masyarakat 

harus dilakukan atas dasar pertimbangan yang mendatangkan manfaat dan 

menghindarkan madharat.9  

                                                                                                                                                               
Kabupaten Banyuwangi” Jurnal Darussalam; Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan Pemikiran 

Hukum Islam, Vol. X:1 (September 2018), hlm. 163. 

 

8Denny Indah Ma’rijah, “Jual Beli dengan Sisitem Tebasan dalam Pandangan Tokoh 

Adat dan Tokoh Agama di Desa Kwaraan Kecamatan Kaloran Kabupaten Temanggung,” Skripsi 

Fakultas Syari’ah Hukum UIN Sunan Kalijaga (2017), hlm. 2. 

9Anna Dwi Cahyani, “Jual Beli Bawang Merah dengan Sistem Tebasan di Desa 

Sidapurna Kec.Dukuh Turi Tegal (Sebuah Tinjauan Sosiologi Hukum Islam),” Skripsi Fakultas 

Syari’ah Hukum UIN Sunan Kalijaga. (2010), hlm. 1. 
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Dalam paraktiknya sistem  jual beli yang dilakukan terkadang tidak sesuai 

dengan syarat, rukun maupun hukumnya, namun di daerah tertentu praktik jual 

beli di sesuaikan dengan kebiasaan atau adat yang terkadang menimbulkan suatu 

problematika dalam hubungan antara pihak yang bersangkutan. Salah satu jenis 

jual beli yang sering dilakukan di daerah-daerah pedesaan adalah jual beli dengan 

sistem tebasan. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia oleh R.Suyoto Bakir dan Sigit 

Suryanto dijelaskan bahwa menebas, yaitu memotong, merambah tumbuh-

tumbuhan yang kecil-kecil, semak-semak, membuat jalan dihutan, membuka 

hutan untuk ditanami, menetak, memarang, memborong hasil tanaman seperti 

padi, buah-buahan, sebagainya semuanya ketika belum dipetik.10 Penebas dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti yaitu orang yang memborong hasil 

tanaman (misalnya padi, buah-buahan) sebelum dituai atau dipetik atau biasa juga 

disebut dengan tengkulak.11 Dapat diartikan bahwa jual beli tebasan yaitu jual beli 

hasil pertanian/perkebunan yang buahnya masih di pohon, buah dalam satu pohon 

tersebut dibeli semua namun keseluruhan dari buah tersebut belum jelas kadarnya 

atau hasil yang layak untuk dipanen. 

Seorang pengepul/penebas dalam menentukan harga dengan cara mengira-

ngira jumlah tanaman, besar pohon dan jumlah buahnya. Melihat juga kualitas 

dari tanaman yang akan di petiknya, apakah kualitasnya baik atau tidak yang 

                                                           
10Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, R. Suyoto Bakir dan Sigit Suryanto, (Batam: 

Karisma, 2006), hlm. 584. 

11 http://kbbi.web.id/tebas-2 akses 14 februari 2020. 

http://kbbi.web.id/tebas-2
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mana nantinya akan merugikan pihak pengepul. Praktik jual beli seperti ini 

mengandung gharar atau samar-samar yang mengaibatkan transaksi jual beli 

menjadi tidak sah. Hal ini terjadi dikarenakan tanpa penakaran yang sempurna, 

yang nantinya dapat menimbulkan kerugian dari salah satu pihak yang melakukan 

akad, baik pihak penjual/petani maupun pembeli/pengepul. 

Dalam syari’at Islam, jual beli gharar ini terlarang. Dengan dasar sabda 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam hadits Abu Hurairah yang 

berbunyi: 

دِ عُبيَ    سَعِيدٍ وَأبَوُ أسَُامَةَ، عَن  نُ ب   يَى  رِيسَ وَيحَ  نُ إدِ  دُ اللهِ ب  بةََ: حَدَّثنََا عَب  نُ أبَِي شَي  رِ ب  وَحَدَّثنَاَ أبَوُ بكَ  

دِ اللهِ: حَدَّثنَِي عُبَي   نُ سَعِيدٍ، عَن  ب   يَى  :حَدَّثنََا يحَ  -ظُ لَهُ وَاللَّف   -بٍ نُ حَر  رُ ب  اللهِ. )ح( وَحَدَّثنَِي زُهَي  

 َ نَادِ،عَنِ ال  ِ أبَِي هُرَي   رَجِ، عَن  ع  أبَوُ الز ِ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ بيَْعِ رَةَ قَالَ: نهََى رَسُولُ اللََّّ  صَلَّى اللََّّ

 الْحَصَاةِ وَعَنْ بيَْعِ الْغرََرِ .12

Maksud hadis di atas ialah bahwasanya Rasulullah SAW melarang jual beli 

al-hashah dan jual beli gharar. 

Berkaitan dengan jual beli dengan sistem tebasan, di Desa Sumur jual beli 

dengan sistem tebasan ini sudah lazim di praktikkan oleh masyarakat. Di desa 

tersebut masyarakat pada umumnya mempraktikkan jual beli tebasan pada hasil 

pertanian yang ada di desa tersebut, seperti tembakau, cengkeh, pete, alpukat, 

singkong, dan hasil kebun lainnya. Praktik jual beli hasil kebun secara tebasan di 

                                                           
12 Imam Al Husayn Muslim Ibn Al-Hajaj Al Qushayri Al-Naysaburi, Shahih 

Muslim…,hadis nomor 1513. 
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Desa Sumur sudah ada sejak nenek moyang dan seiring berkembangnya zaman 

jual beli dengan sistem tebasan ini masih menjadi alternatif oleh petani dan 

pemborong untuk melakukan transaksi jual beli. 

Masyarakat Desa Sumur seluruhnya beragama Islam, masyarakatnya juga 

rajin dalam beribadah, hal ini dibuktikan dengan seringnya diadakan acara 

pengajian, yasinan, tahlilan dan lain sebagainya yang sudah menjadi rutinan di 

masyarakat, dan faham  yang dianut oleh mayoritas masyarakatnya adalah faham 

Nahdlatul Ulama. Tentulah di Desa Sumur  terdapat pula tokoh-tokoh NU  yang 

dijadikan panutan oleh masyarakat. Namun dalam hal jual beli mereka sering 

tidak memperdulikan aturan-aturan yang mengatur tentang praktik jual beli yang 

benar sesuai dengan yang telah Islam ajarkan baik syarat, rukun maupun 

hukumnya. Misalnya dalam praktik jual beli tebasan ketika akad berlangsung, 

para pihak yang melakukan akad tidak menyebutkan secara jelas terkait jumlah 

objek, waktu panen, pertanggung-jawaban bila terjadi sengketa, dan kualitas objek 

pada saat akad berlangsung tidak terlihat pasalnya barang yang dijadikan objek 

jual beli belum dapat diserah-terimakan secara langsung pada saat akad. Dalam 

praktinya masyarakat lebih menyukai bertransaksi jual beli dengan sistem yang 

sudah ada dan dipraktikkan sudah lama, salah satunya yaitu dengan sistem 

tebasan. 

Problematika yang muncul dalam sistem tebasan ini adalah adanya petani 

yang terkadang masih terjebak dengan sistem tebasan ijon, padahal berdagang 

dengan sistem ijon dalam hukum Islam tidaklah dibenarkan karena hal tersebut 
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mengandung unsur gharar dan  tingginya kemungkinan kerugian yang akan 

diterima oleh petani/penjual. 

Skripsi ini mengkaji bagaimana praktik jual beli tebasan yang terjadi di Desa 

Sumur dan bagaimana pandangan tokoh NU yang ada di sana, baik tokoh NU 

struktural maupun tokoh NU kultural. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia arti 

kata struktural yaitu yang berkaitan dengan struktur.13 NU struktural di sini 

bermakna tokoh tokoh NU yang menjadi pengurus dalam organisasi masyarakat 

Nahdlatul Ulama. Dalam skripsi ini penyusun mengambil pendapat hukum terkait 

jual beli dengan sistem tebasan dari beberapa  tokoh NU struktural yang 

tergabung dalam suatu organisasi yang bernama PRNU (Pengurus Ranting NU) 

yang berada di wilayah Desa Sumur Kecamatan Tamansari Kabupaten Boyolali 

Jawa Tengah.  

Sedangkan arti kata kultural dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 

berhubungan dengan kebudayaan.14 NU kultural di sini bermakna tokoh NU yang 

masih berkaitan dengan kebudayaan serta adat dan tradisi yang masih berlaku di 

masyarakat, tidak tergabung dalam kepengurusan organisasi secara kelembagaan 

yang sistematis. Dalam hal ini penyusun mengambil pendapat hukum terkait jual 

beli dengan sistem tebasan  dari beberapa tokoh NU kultural yang dianggap 

sebagai tokoh sesepuh di Desa Sumur Kecamatan Tamansari Kabupaten Boyolali.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di lapangan dari kedua kelompok 

tokoh  NU tersebut terkadang di antaranya mempunyai perbedaan pendapat, 

                                                           
13 http://kbbi.web.id/Struktural akses 15  februari 2020. 

14http://kbbi.web.id/Kultural akses 15 februari 2020. 

http://kbbi.web.id/Struktural
http://kbbi.web.id/Kultural
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terlebih yang berhubungan dengan adat/kebiasaan masyarakatnya. Termasuk juga 

tentang hukum  jual beli dengan sistem tebasan. Meskipun kedua kelompok 

tersebut sama-sama berfaham NU akan tetapi penerapan rukun dan syarat terkait 

jual beli dengan sistem tebasan ini berbeda. Tokoh NU struktural berpendapat 

bahwa dalam jual beli rukun dan syarat yang telah diatur dalam hukum Islam 

harus terpenuhi secara sempurna, jika terdapat syarat maupun rukun yang belum 

terpenuhi maka jual beli tersebut tidak sah. Sedangkan dari pendapat tokoh NU 

kultural yang dituakan oleh masyarakat menjadi panutan terkadang takut untuk 

meluruskan hal-hal yang masyarakat keliru dalam memahami hukum sehingga 

meskipun ada beberapa rukun dan syarat yang tidak terpenuhi dalam jual beli 

dengan sistem tebasan  tetap di perbolehkan, hal ini dikarenakan kebiasaan, adat 

dan tradisi  sebagai tolak ukur masyarakat dalam bermuamalah, sehingga 

kemungkinan-kemungkinan yang menjadi konflik di antara para pihak dapat 

dihindari dan diterima dengan legowo oleh masyarakat. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penyusun membuat rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah praktik jual beli  dengan sistem tebasan di Desa Sumur 

Kecamatan Tamansari Kabupaten Boyolali? 

2. Bagaiamanakah pandangan hukum Tokoh NU  Struktural dan Tokoh NU 

Kultural terhadap jual beli dengan sistem tebasan di Desa Sumur 

Kecamatan Tamansari Kabupaten Boyolali? 
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C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penyusunan skripsi ini  adalah sebagai berikut : 

a. Untuk menjelaskan bagaimana praktik jual beli dengan sistem tebasan 

yang ada di Desa Sumur Kecamatan Tamansari Kabupaten Boyolali. 

b. Untuk membandingkan antara pandangan tokoh NU struktural dan 

tokoh NU kultural kemudian dicari persamaan dan perbedaan 

pendapatnya tentang jual beli  dengan sistem tebasan yang dilakukan 

di Desa Sumur Kecamatan Tamansari Kabupaten Boyolali. 

2. Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan 

pustaka diskursus hukum Islam khususnya bidang muamalat, sehingga 

diharapkan dapat berguna bagi yang memfokuskan pada kajian 

sosiologis-kultural masyarakat muslim Indonesia.   

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan kajian 

lebih lanjut bagi siapa saja yang ingin mengambil tema tentang jual 

beli dengan sistem tebasan.  

D. Telaah Pustaka 

Adapun beberapa penelitian yang ditemukan penulis untuk dijadikan 

pertimbangan maupun rujukan dalam penelitian ini dengan tema sejenis antara 

lain: 

 Skripsi karya Anna Dwi Cahyani, “Jual Beli Bawang Merah Dengan Sistem 

Tebasan Di Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal (Sebuah Tinjauan Sosiologi 

Hukum Islam)”. Tuisan tersebut menjelaskan tentang faktor yang menjadi 
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penyebab terjadinya jual beli bawang merah  dengan sistem tebasan dan 

pelaksanaan akad jual beli yang ditinjau dari sudut pandang sosiologi hukum 

Islam.15 

Skripsi karya Yudha Kurniawan, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap 

Praktik Jual Beli Hasil Pertanian Secara Tebasan di Kecamatan Galur Kabupaten 

Kulon Progo”. Tulisan ini menjelaskan bahwa praktik tebasan merupakan suatu 

kebiasaan masyarakat yang sudah lama dilakukan. Dalam perkembangan zaman, 

faktor sosial memiliki andil yang besar dalam proses perubahan hukum.16 

Skripsi karya Irfatun Na’imah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Paraktek Jual 

Beli Ikan Dengan Sistem Tebasan di Desa Sekaran Kecamatan Sekaran 

Kabupaten Lamongan”. Dalam Skripsi ini Irfatun Na’imah menganalisis tentang 

praktik jual beli ikan secara borongan pada saat ikan belum dipanen, sedangkan 

cara yang ditentukan untuk menentukan pembeli adalah dengan melalui undian.17 

Jurnal karya Abdul Kholiq Syafa’at dan  Rohmatulloh, “Analisis Hukum 

Islam Terhadap Praktik Jual Beli Hasil Pertanian Padi Sistem Tebasan di Dusun 

Kelir Desa Bunder Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi”. Tulisan ini 

                                                           
15 Anna Dwi Cahyani, “Jual Beli Bawang Merah dengan Sistem Tebasan di Desa 

Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal ( Sebuah Tinjauan Sosiologi Hukum Islam),” Skripsi Fakultas 

Syari’ah Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010). 

16 Yudha Kurniawan, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Hasil 

Pertanian Secara Tebasan di Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo,” Skripsi Fakultas Syari’ah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ( 2015). 

17 Irfatun Na’imah, “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Paraktek Jual Beli Ikan Dengan 

Sistem Tebasan di Desa Sekaran Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan,” Skripsi Fakultas 

Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2012). 
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menjelaskan bagaimana proses dari sistem tebasan pada padi mulai dari 

penawaran dari tengkulak sampai penjualan, kemudian di analisis dengan 

pandangan hukum Islam.18 

E. Kerangka Teoritik 

Untuk menjawab dua persoalan sebagaimana telah dinyatakan dalam rumusan 

masalah, penyusun menggunakan dua teori, yakni teori akad dan teori sosiologi 

hukum Islam. 

1. Teori Akad 

Akad adalah pertalian antara ijab dan kabul yang dibenarkan oleh syara’ 

dan menimbulkan akibat hukum terhadap objeknya. Terdapat tiga unsur yang 

terkandung di dalam suatu akad:19 

a. Pertalian ijab dan kabul. Ijab adalah pernyataan kehendak oleh suatu 

pihak (mujib) untuk melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu. 

Kabul adalah pernyataan menerima atau menyetujui kehendak mujib 

tersebut oleh pihak lainnya (qabil). Ijab dan kabul harus ada dalam 

melaksanakan suatu perikatan. 

b. Dibenarkan oleh syara’. Akad yang dilakukan tidak boleh bertentangan 

dengan syara’ atau hal-hal yang diatur oleh Allah SWT. baik di dalam 

Al-Qur’an maupun hadis Nabi. yang berhubungan dengan pelaksanaan 

                                                           
18Abdul Kholiq Syafa’at, Rohmatulloh, “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual 

Beli Hasil Pertanian Padi Sistem Tebasan Di Dusun Kelir Desa Bunder Kecamatan Kabat 

Kabupaten Banyuwangi,” Jurnal Darussalam; Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan Pemikiran 

Hukum Islam Vol. X : 1 (September 2018). 
19 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 48. 
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akad, tujuan akad, maupun objek akad. Seperti dalam halnya objek 

perikatan pada minuman keras mengakibatkan tidak sahnya suatu 

perikatan sebab objek tersebut haram menurut Hukum Islam. 

c. Mempunyai akibat hukum terhadap objeknya. Akad merupakan salah 

satu dari tindakan hukum. Adanya akad dapat menimbulkan akibat 

hukum terhadap objek hukum yang diperjanjikan oleh para pihak dan 

juga memberikan konsekuensi hak dan kewajiban yang mengikat para 

pihak. 

Jual beli dengan sistem tebasan merupakan sebuah adat atau kebiasaan yang 

sudah ada sejak lama dan dipraktikkan oleh masyarakat di Desa sumur yang mana 

kebiasaan tersebut dijadikan pedoman oleh masyarakat dalam bermuamalah. 

Dalam wilayah yang sangat luas ini hukum adat tumbuh, dianut dipertahankan 

sebagai peraturan penjaga tata-tertib sosial dan tata-tertib hukum di antara 

manusia, yang bergaul di dalam suatu masyarakat, supaya dengan demikian dapat 

dihindarkan segala bencana dan bahaya yang mungkin atau telah mengancam 

ketertiban yang dipertahankan oleh hukum adat itu baik yang bersifat batiniah 

maupun jasmaniah, kelihatan dan tak kelihatan, tetapi diyakini dan dipercaya 

sejak kecil sampai berkalang tanah, dimana ada masyarakat, disitu ada hukum 

adat. Hukum adat itu senantiasa tumbuh dari suatu kebutuhan hidup yang nyata, 
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cara hidup dan pandangan hidup yang keseluruhannya merupakan kebudayaan 

masyarakat tempat hukum adat itu berlaku.20 

Akad mempunyai peran yang sangat penting dalam jual beli. Keabsahan suatu 

jual beli dilihat dari terpenuhi atau tidaknya suatu rukun dan syarat didalam jual 

beli yang mengakibatkan suatu hukum guna menetapkan sah atau tidaknya suatu 

akad dari jual beli tersebut. Ditinjau dari segi keabsahan hukumnya, maka akad 

dibagi menjadi dua macam, yaitu: 

a. Akad Shahih 

Akad shahih adalah akad yang telah memenuhi rukun-rukun dan syarat-

syaratnya. Hukum dari akad shahih adalah berlakunya seluruh akibat hukum 

yang ditimbulkan akad itu dan mengikat pada pihak-pihak yang berakad.  

b. Akad Tidak Shahih 

Akad yang tidak shahih adalah akad yang terdapat kekurangan pada rukun 

atau syarat-syaratnya, sehingga seluruh akibat hukum akad itu tidak berlaku 

dan tidak mengikat pihak-pihak yang berakad.  

Akad yang tidak shahih dibagi oleh ulama Hanafiyah dan Malikiyah 

menjadi dua macam, yaitu: 

1) Akad Bathil 

Akad bathil adalah akad yang tidak memenuhi salah satu rukunnya 

atau ada larangan langsung dari syara’. Misalnya, objek jual beli itu tidak 

                                                           
20Iman Sudiyat, Asas-Asas Hukum Adat Bekal Pengantar (Yogyakata : Liberty 1981), 

hlm. 29-30. 
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jelas. Atau terdapat unsur tipuan, seperti menjual ikan dalam lautan, atau 

salah satu pihak yang berakad tidak cakap bertindak hukum. 

2) Akad Fasid 

Akad fasid adalah akad yang pada dasarnya di syariatkan, akan tetapi 

sifat yang di akadkan itu tidak jelas. Misalnya, memasarkan rumah atau 

kendaraan yang tidak ditunjukan tipe, jenis dan bentuk rumah yang akan 

dujual, atau tidak disebut brand kendaraan yang di jual. Sehingga 

menimbulkan perselisihan antara penjual dan pembeli. 

Ulama fiqh menyatakan bahwa akad bathil dan akad fasid 

mengandung esensi yang sama, yaitu tidak sah dan akad itu tidak 

mengakibatkan hukum apapun.21 

Untuk menjadikan  sahnya  suatu akad maka juga harus memenuhi 

syarat keabsahan akad. Adapun syarat-syarat keabsahan akad antara lain: 

a) Persetujuan ijab dan qabul harus tercapai secara bebas tanpa 

paksaan jika ijab dan qabul dicapai berdasarkan paksaan maka 

ijabnya dianggap fasid.  

b) Penyerahan objek akad tidak boleh mengandung gharar (samar) 

yang menjadikan sebuah akan mengandung madharat yang akan 

dianggap fasid. 

c) Syarat objek yang tertentu juga tidak boleh mengandung gharar. 

                                                           
21 Ahmad Faroroh Hasan, Fiqh Muamalah Dari Klasik Hingga Kontemporer (Malang: 

UIN-Maliki Malang Press, 2018), hlm. 27. 
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d) Sementara objek akad yang dapat ditransaksikan harus bebas dari 

fasid dan akad yang dibebankan juga tidak boleh mengandung riba. 

Akad yang telah memenuhi rukun, syarat terbentuknya akad dan syarat 

keabsahan akad dianggap sebagai akad yang sah. Apabila syarat keabsahan akad 

tidak terpenuhi meskipun rukun dan syarat terbentuknya akad telah terpenuhi, 

akad tersebut dianggap tidak sah atau fasid. Fasid menurut kalangan ahli hukum 

Islam diartikan akad yang sah pokoknya tetapi tidak sah sifatnya.22 

Teori akad dalam kajian ini untuk menentukan apakah praktik yang selama ini 

yang dilakukan di Desa Sumur yang dilihat dari pendapat hukum dari tokoh NU 

structural maupn tokoh NU kultural mengenai jua beli dengan sistem tebasan 

sehingga dapat disimpulkan apakah praktik yang dilakukan tersebut sudah sesuai 

dengan ketentuan syara’ atau belum. Teori ini penulis gunakan untuk menjawab 

rumusan masalah nomor dua.  

Secara kultural, cakupan budaya yang terjadi dimasyarakat secara turun-

temurun dalam hal pengetahuan, hukum, kesenian, keyakinan dan kepercayaan 

yang sudah menjadi pola kebiasaan masyarakat tidak dapat di rubah dengan 

mudah, seperti halnya  penerapan sistem dalam  hal jual beli yang sudah menjadi 

kebiasaan masyarakat desa sumur melakukan traksaksi jual beli dengan sistem 

tebasan. Kebiasaan seperti ini sudah ada sejak dari nenek moyang terdahulu yang 

kemudian masih kental dipraktikkan hingga sekarang. 

                                                           
22M. Hasan Fadilla, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Batu Fondasi Dengan 

Cara Tahunan (Studi di Pekon Way Sindi Utara Kecamatan Karya Penggawa Kabupaten Pesisir 

Barat) Skripsi Fak. Syariah UIN Raden Intan Lampung (2020), hlm. 20. 
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Secara sosiologis dan kutural, hukum Islam adalah hukum yang mengalir dan 

telah berurat akar pada budaya masyarakat Indonesia, karena hal tersebut hukum 

Islam tergolong sebagai hukum yang hidup di dalam masyarakat. Hukum Islam 

telah menjadi tradisi atau adat kebiasaan masyarakat Indonesia yang terkadang 

dianggap sakral.23 Di Indonesia yang mayoritas penduduknya muslim, hukum 

Islam menempati posisi yang paling tinggi di dalam masyarakat meskipun istilah 

hukum Islam bukanlah hukum positif yang telah dirumuskan secara sistematis.24 

Konsep sosiologi menurut Soerjono Soekanto adalah ilmu yang mempelajari 

struktur sosial, proses sosial, termasuk perubahan sosial dan masalah-masalah 

sosial. Sosiologi hukum membahas pengaruh timbal balik antara perubahan 

hukum dan masyarakat. Perubahan hukum dapat mempengaruhi perubahan 

masyarat, dan sebaliknya perubahan masyarakat dapat menyebabkan terjadinya 

perubahan hukum.25 Menurut Pritim Sorokin sosiologi hukum adalah suatu ilmu 

yang mempelajari hubungan dan pengaruh timbal balik antara aneka macam 

gejala-gejala sosial (misalnya antara gejala ekonomi dengan agama; keluarga 

dengan moral; hukum dengan ekonomi; gerak masyarakat dengan politik).26 Bila 

pendekatan ini diterapkan dalam jual beli dengan sistem tebasan, maka tinjauan 

hukum secara sosiologis dapat dilihat pada pengaruh hukum Islam terhadap 

                                                           
23Bani Syarif Maula, Sosiologi Hukum Islam di Indonesia, cet.ke-1 (Yogyakarta: Aditya 

Media Publishing, 2010 ), hlm.7. 

24Ibid., hlm. 2. 

25Soerjono Soekanto, Pengantar Sosiologi Hukum (Jakarta: Bharata Karya Aksara, 1977),  

hlm.17. 

26 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

1982), hlm. 310. 
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perubahan masyarakat muslim, dan sebaliknya pengaruh masyarakat muslim  

terhadap perkembangan hukum Islam.  

Hubungan timbal balik antara hukum Islam dan masyarakat muslim dapat 

dilihat pada perubahan orientasi masyarakat muslim dalam menetapkan hukum 

Islam, dan perubahan masyarakat muslim yang disebabkan oleh berlakunya 

ketentuan baru dalam hukum Islam.27 

Hubungan timbal balik antara hukum Islam dengan pendekatan sosiologi 

meliputi beberapa tema, di antaranya yaitu:28 

1. Studi tentang pengaruh agama terhadap masyarakat atau lebih tebih 

tepatnya pengaruh agama terhadap perubahan masyarakat. 

2. Studi tentang pengaruh struktur dan perubahan masyarakat terhadap 

pemahaman ajaran agama atau konsep keagamaan. 

3. Studi tentang tingkat pengalaman beragama masyarakat, studi ini dapat 

digunakan untuk mengevaluasi pola penyebaran agama dan seberapa jauh 

ajaran agama itu diamalkan oleh masyarakat. 

4. Studi pola interaksi sosial masyarakat muslim. 

5. Studi tentang gerakan masyarakat yang membawa paham yang dapat 

melemahkan atau menunjang kehidupan beragama. 

                                                           
27Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam, cet.ke-1 (Yogyakarta : UII Press Indonesia, 

2003),  hlm. 9. 

28M. Amin Abdullah dkk, Rekontruksi Metodelogi Ilmu-Ilmu Keslaman, cet. Ke-1 

(Yogyakarta: SUKA-Press, 2003), hlm.175-179. 
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Untuk itu penulis menggunakan teori sosiologi hukum Islam untuk 

mendapatkan data  mengenai jual beli yang biasa dilakukan dengan sistem tebasan 

di Desa Sumur Kecamatan Tamansari Kabupaten Boyolali serta mengetahui 

hubungan timbal balik yang terjadi apakah agama mempengaruhi hukum di 

masyarakat atau sebaliknya.  Teori ini penulis gunakan untuk menjawab rumusan 

masalah nomor satu. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah 

penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah penelitian 

yang dilakukan ditempat terjadinya peristiwa yang diteliti. Guna 

memperoleh data yang diperlukan dalam penyususnan skripsi ini. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini dilihat dari sifatnya termasuk deskriptif komparatif. 

Deskriptif berarti memaparkan atau menggambarkan sesuatu hal, misalnya 

keadaan, kondisi, situasi, peristiwa, kegiatan dan lain-lain.29 Komparatif 

yaitu penelitian yang ingin membandingkan dua atau tiga kejadian dengan 

melihat penyebab-penyebabnya.30 Maksud dari deskriptif komparatif yaitu 

bahwa dalam penelitian ini peneliti bermaksud mengumpulkan atau 

memaparkan mengenai hukum jual beli hasil kebun dengan sistem tebasan 

                                                           
29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 3. 

30 Ibid., hlm. 311.  
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menurut pandangan tokoh NU struktural dan tokoh NU kultural. 

Tujuannya untuk menghasilkan persamaan-persamaan dan perbedaan-

perbedaan serta sebab dan akibatnya.  

3. Pendekatan Penelitian 

a. Pendekatan normatif. Sebuah pendekatan terhadap suatu masalah yang 

didasarkan pada hukum Islam, baik yang berasal dari Al-Qur’an, al-

Hadis, kaidah-kaidah fikih maupun pendapat ulama. 

b. Pendekatan sosiologis. Pendekatan yang dilakukan dengan cara 

melihat langsung keadaan masyaakat yang melakukan praktik jual beli 

untuk mendekati permasalahan-permasalahan yang ada. Dalam 

penelitian ini penulis melihat berdasarkan perilaku manusia yang 

terdapat di Desa Sumur Kecamatan Tamansari Kabupaten Boyolali. 

Selain itu juga dilihat dari sudut pandang sosial budaya serta tradisi 

yang ada dalam masyarakat setempat.  

4. Sumber Data  

Penelitian ini menggunakan beberapa sumber data, baik itu sumber 

data primer maupun sekunde. Dalam penelitian ini, menggunakan sumber 

data yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang hendak 

diungkapkan, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Data Primer yaitu data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang 

diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan 
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oleh informan.31 Sumber data primer dalam penelitian ini peneliti 

dapatkan dari informan dilokasi penelitian yaitu Desa Sumur 

Kecamatan Tamansari Kabupaten Boyolali. Data tersebut terdiri 

dari: 

1) Tokoh NU struktural, tokoh NU kultural, petani dan penebas 

yang melakukan praktik jual beli dengan sistem tebasan. 

2) Struktur Organisasi kepengurusan Ranting NU Desa Sumur 

Kecamatan Tamansari Kabupaten Boyolali . 

3) Monografi Desa Sumur (data kelurahan RPMJDES). 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data penunjang yang 

berkaitan dapat berupa buku-buku tentang subjek materi yang 

ditulis orang lain, dokumen-dokumen yang merupakan hasil 

penelitian dan laporan. Data sekunder adalah data yang diperoleh 

dari laporan-laporan serta diperoleh dari literature-literatur 

kepustakaan dan bahan-bahan yang dapat dijadikan rujukan yakni 

berupa: kitab-kitab serta seluruh data yang berhubungan dengan 

penelitian yang terdiri dari data literature diperoleh dari karya-

karya tertulis yang berkaitan dengan jual beli 

5. Teknik pengumpulan data 

a. Observasi (Pengamatan) 

                                                           
31 Ibid., hlm. 22.  
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Metode observasi merupakan metode pengumpulan data dengan 

cara melakukan pengamatan secara langsung di lokasi penelitian.32 

Penyusun melakukan observasi secara langsung di Desa Sumur 

Kecamatan Tamansari Kabupaten Boyolali. Hal ini untuk mencari data 

yang dibutuhkan peneliti dari masyarakat, serta bukti terhadap 

fenomena sosial yang terjadi di daerah tersebut.  

b. Interview (wawancara) 

Interview yaitu metode pengumpulan data dengan cara bertanya 

secara langsung kepada informan yaitu tokoh  NU Struktural yang 

merupakan pengurus Organisasi Masyarakat Pengurus Ranting NU 

tingkat desa yang ada di wilayah Boyolali dan Tokoh NU Kultural, 

petani/penjual, dan para pemborong/pembeli yang ada di Desa Sumur 

guna mendapatkan informasi yang dibutuhkan sebagai data. 

Metode wawancara adalah suatu metode pengumpulan data dengan 

cara tanya jawab bebas (open interview) yang dikerjakan secara 

sistematis dan berdasarkan pada tujuan penelitian.33 Adapun penentuan 

sampel sebagai sumber data ini menggunakan metode  purposive 

sampling  yakni sampling yang dilakuan dengan mengambil informasi 

dari  orang orang yang terpilih oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik 

yang dimiliki oleh sampel.34 Hal ini juga karena sampel dalam metode 

                                                           
32 Ibid., hlm. 200.  

33Ibid.., hlm. 199. 

34Ibid.., hlm. 183. 
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kualitatif sifatnya purposive artinya sesuai maksud dan tujuan 

penelitian.  

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian terdapat 11 

(sebelas) informan yaitu, para pihak yang terlibat dalam jual beli hasil 

kebun dengan sistem tebasan, (3) tiga orang petani/penjual, (3) dua 

orang pembeli/pemborong, (2) dua tokoh NU kultural dan (3) tiga 

tokoh NU struktural. Penelitian ini lebih fokus kepada para pihak yang 

melakukan jual beli hasil kebun dengan sistem tebasan, sedangkan 

tokoh NU kultural di sini sebagai orang yang dianggap sesepuh desa 

oleh masyarakat yaitu tokoh agama yang biasa  memimpin tahlilan, 

dan acara keagamaan yang diadakan di Desa Sumur. Sedangkan tokoh 

NU struktural di sini sebagai orang yang menjadi pengurus ranting dari 

organisasi masyarakat Nahdlatul Ulama (PRNU) di wilayah Desa 

Sumur Kecamatan Tamansari Kabupaten Boyolali. Adapun metode 

wawancara yang penyusun lakukan adalah Wawancara tidak 

terstruktur, penyusun hanya mempersiapkan pokok-pokok pertanyaan 

saja. Hal ini dimaksudkan agar penjelasan dari informan yang 

didapatkan lebih mendalam tentang jual beli dengan sistem tebasan 

tanpa harus terpaku pada jawaban singkat saja, selama tidak 

melenceng dari inti permasalahan. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpukan data 

mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, buku, surat kabar, 
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arsip, agenda, harian dan lain-lain.35 Metode ini penulis gunakan untuk 

memperoleh data-data tentang gambaran umum dan letak geografis 

Desa Sumur yang berupa data kelurahan RPMJDES yang berisikan 

profil Desa Sumur. 

6. Analisis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah induktif-deduktif 

komparatif metode berfikir yang menerapkan hal-hal yang khusus terlebih 

dahulu untuk seterusnya dihubungkan dengan yang umum. Peneliti gunakan 

dalam menganalisa pokok masalah. Ketentuan-ketentuan yang masih umum 

yang ada dalam nas dijadikan landasan untuk menganalisis. Bertitik tolak dari 

pengetahuan umum untuk penilaian suatu kejadian yang lebih khusus, 

kemudian diuraikan untuk mencari persamaan dan perbedaan antara tokoh NU 

Struktural dan tokoh NU Kultural yang kemudian kedua pendapat tersebut 

dibandingan dengan data penelitian untuk mendapatkan kejelasan terhadap 

suatu kebenaran atau sebaliknya, sehingga memperoleh gambaran baru yang 

sudah ada atau sama sekali belum ada yang meneliti.  

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran pembahasan secara menyeluruh mengenai 

kerangka pembahasan dalam menyusun skripsi ini maka sistematika 

pembahasannya adalah : 

                                                           
35 Robert Bogdan dan Steven J.Tailo, Kualitatif Dasar-dasar Penelitian (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1993), hlm. 31. 
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Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari sub bab yang berisi 

latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua penyusun menjelaskan mengenai landasan teori yang digunakan 

dan gambaran umum tetang jual beli dalam Islam, yang terdiri dari pengertian jual 

beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual beli.  

Bab ketiga membahas tentang gambaran umum lokasi penelitian, yang akan 

diuraikan mengenai gambaran umum Desa Sumur yang meliputi letak geografis, 

keadaan sosio demografis, kondisi keagamaan, dan keadaan sosial budaya, praktik 

tebasan, cara melaksanakan perjanjian, problematika yang muncul di Desa Sumur, 

Kemudian menguraikan bagaimana pendapat tokoh NU strukturan dan tokoh NU 

kultural tentang jual beli dengan sistem tebasan, profil informan serta struktur 

kepengurusan Ranting NU Desa Sumur. 

Bab keempat  berisi tentang analisis pandangan tokoh NU struktural dan tokoh 

NU kultural tentang jual beli dengan sistem tebasan yang berlaku di Desa Sumur 

kemudian dibandingkan dan dicari persamaan dan perbedaan dari keduanya. 

Bab kelima merupakan bab terakhir pada bab skripsi ini, kemudian akan 

dipaparkan kesimpulan disertai saran dari hasil penelitian yang berhasil penyusun 

analisis, yang diharapkan dapat bermanfaat bagi penyusun sendiri dan masyarakat 

luas pada umumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagai rangkaian dari keseluruhan isi pembahasan skripsi ini, maka dalam 

bab yang terakhir ini ada beberapa kesimpulan yang dapat ditarik yaitu sebagai 

berikut:  

1. Praktik jual beli hasil panen yang dilakukan oleh masyarakat Desa Sumur  

merupakan jual beli yang masih berada di pohon, dibeli berdasarkan 

perhitungan dengan cara dikira-kira secara takaran, timbangan dan jumlah 

buah yang masih berada di pohon. Praktik jual beli seperti ini dikalangan 

petani lazim disebut dengan jual beli tebasan. Tebasan yaitu pembelian 

buah/hasil panen milik petani yang belum dipetik atau masih berada di 

pohon secara borongan sebelum masa panen tiba.  

Cara melakukan jual beli dengan sistem tebasan di Desa Sumur ialah, 

pertama penebas mendatangi petani, kemudian menawarkan apakah hasil 

panennya akan dijual dengan cara ditebas, setelah keduanya menyetujui 

bertransaksi jual beli dengan sistem tebasan selanjutnya keduanya menuju 

ke ladang untuk melihat, menghitung dan menentukan harga yang sesuai. 

Dilanjutkan negosiasi harga dan sampai kepada kesepakatan kedua belah 

pihak, penebas memberikan uang kepada penjual, bisa dilunasi diawal atau 

dengan panjer sebagai  pengikat. 

Hasil panen secara tebasan pada cengkeh, pete, dan pisang masih 

menggunakan sistem ijon. Sistem ijon yaitu jual beli dengan tebasan
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namun buah/hasil panen yang diperjualbelikan masih terlalu muda, belum 

layak untuk dipetik bahkan dikonsumsi. Jual beli terhadap barang yang 

dijual dengan sistem tebas ijon belum dapat dipastikan akan menjadi buah 

yang dikategorikan berkualitas bagus atau tidak dan juga tingkat gugur 

buah masih tinggi. 

Tinjauan dari pandangan sosiologi hukum Islam dapat disimpulkan 

bahwa aturan hukum Islam yang diaplikasikan oleh para tokoh khususnya 

tokoh NU struktural berpengaruh minimalis di dalam kehidupan 

masyarakat. 

2. Menurut pandangan tokoh NU kultural, jual beli dengan sistem tebasan 

boleh dilakukan tanpa syarat-syarat tertentu karena sistem  ini sudah ada 

dan dipraktikkan sejak dulu. Kunci dari jual beli tebasan ini terdapat pada 

kesepakatan diantara para pihak yang bertransaksi, bahwa keduanya 

sepakat untuk melakukan jual beli dengan sistem tebasan dan juga 

kesepakatan harga, maka ketentuan lain di dalam jual beli tidak 

menjadikan suatu jual beli tersebut menjadi batal atau tidak sah.  

NU struktural membolehkan jual beli dengan sistem tebasan namun 

harus memenuhi rukun dan syarat-syarat yang ada di dalam hukum Islam. 

Kejelasan dalam jual beli tebasan ialah dalam menentukan takaran, 

timbangan, waktu pemanenan dan pertanggung jawaban resiko di luar 

kehendak yang perlu diketahui dari awal ketika akad jual beli berlangsung. 

Jual beli yang objeknya dibeli dalam keadaan masih kecil/ijon tidak 

diperbolehkan karena mengandung unsur gharar dan juga riba yang 
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terdapat dalam masa tunggu panen, maka dari itu jika hal demikian terjadi 

jual beli tersebut batal karena rukun, dan keabsahan syarat dari sebuah 

akad tidak terpenuhi, sehingga menyebabkan akad tersebut bathil atau 

tidak sah. Perbedaan pandangan antara tokoh NU kultural dan tokoh NU 

struktural terletak pada syarat-syarat jual beli. 

 Dilihat dari banyaknya resiko dalam jual beli tebasan yang 

mengandung ijon maka alangkah baiknya jika petani maupun penebas 

melakukan praktik jual beli hingga buah tersebut siap untuk dipanen. Hal 

ini dimaksudkan agar tidak ada unsur ngimbu duit di dalam masa tunggu 

yang berlangsung cukup lama. Jika praktik jual beli tebasan yang 

dilakukan menghadirkan barangnya secara langsung saat terjadinya akad 

maka hal inilah yang menjadi keabsahan suatu jual beli karena unsur 

kesefahaman dan kejelasan objek jual beli dapat terpenuhi secara 

sempurna. 

B. Saran-saran 

1. Hendaknya adanya ketegasan dalam syarat dan rukun jual beli, dan 

disosialisasikan kepada masyarakat agar masyarakat mengetahui jual beli 

yang sesuai dengan syariat Islam. Hal itu  dilakukan agar terjadi 

kesesuaian antara ajaran Islam dan praktik jual beli yang dilakukan oleh 

masyarakat. 

2. Pihak petani dan penebas ketika melakukan akad hendaknya memperjelas 

kesepakatan mengenai waktu panen, pertanggung jawaban ketika ada hal 

yang terjadi diluar kehendak, kemudian keuntungan dan kerugian sehingga 
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meminimalisir terjadinya konflik antara penjual/petani dan 

pembeli/penebas.  
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